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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya saska menrpakan k*yu irnajinasi atar fiksi. Sebagai k*yu saska

imqjinasi atal fiksi karya sash'a dipenuhi oleh irn4jinasi atau rekaan (tlksi)

pengara$gnya Imqi inasi menrpakan hakekat suatu. karya saska

Novel dan ronran nrerupakan salah satu geme sastrayang berbenhrk prosa fiksi

atau prosa rekaffl sebagai kar.vu imajinasi dan fiksi, novel dibangun oleh pengar"mrg

melalui duaunsur, yaifu unsur irutrinsih tlan unsur ekshinsik.

Unsur insbinsik tersebut te.rdiri atas unsu.unsur point a!'view atau sudut pandang,

karakteristik atau penvatakan, setting atau latar, pJor alau alur, sfyJe atau gay4 dan

terna yanpS merupakan inti cerita Sedangkan unsur eksbinsik meliputi unsrn psikologis

atau kejiwaan, historis atau sejarah, dan u*sru'-rnsur lain di luar teks afau naskah xasfa

( novel ).

Aminuddin (1987:?9) ntengatakan bahwa "Tckoh mengemban suatu peristiwa

dalam suafu ceritd'. Dengan demikian tokah memegal€ peranan yang sangat vital dalam

prosa fiksi semacam novel, roman, tt]ailpun cerita pendek.

Tokoh atau pelaku memegang peranan yang berbeda-beda sesuai dengan

peraffinnya dalam cerita Ada tokoh yang memiliki peranan yang sangat penting

sehingga selalu ditampilkan dalam cerita Tokoh semacam ini disebut tokoh utama



I

Ada pula tckoh ynng kedudukannya tirl* begihr p*nting sehingga sekils-s saja

ditsffpilkan. yang k*nrudian disebut seiragai tokah tarnlrahal *lau penciukune.

Melalui tokahutama dan penduhrng itulah kemudian cerita dikembangkan.

Selanjukrya setiap tokoh rnerniliki rvatak atau karakter tedenhn. Seperti hah:ya

dengan Altenberd dan Lewis yang berpendapat trahwa. " Tokoh protagonis adalah

tokoh yang kita kagumi, yang salah satu jenisrrya secara populer disebut Hero, tokch

yang merupakan pengejawantahan norrna-il$rmE nilai-nilai yang ideal bagi kita

Sedaugkan toknh ant*gonis adalah takah yang meniarli perryebab ter;i*dinya konflik

dalanr suafu novel " {Altenberd dan Lew'i* dalamNurgiantor*, 1998:1?9}.

Selain watak atau karakter-karakter di rtss takahjuga sering diganrbarkan

rn*rniliki r{r'atak sedel.hana dan pemunculannya tidak dib*bani hanyak perxrasalahan.

Tokolr dengan karakteristik ini disebut sli'.rrpJe t:h#recter" Ber-kebalikan dengan tokoh

yang simple, t**tpl*x t:ha.rutier adalah tokah yaflg peffinculannya tranyak dihebani

pennasalalran. $elain iht conplex cl;aracter juga clitandai dengan nruncuinya tokoh

yang memiliki absesi batin yang kompleks sehingga kehae{irnrurya banyak nremberikan

garnbaran perwatakan yang cukup konrpleks pula Dalam prosa tiksi, sinrple character

adalah tokoh tambahan, sedangkan c**rp/*x dtaracter adatah tokoh utama

(Arninuddin, 198?:83).

Eerk*naan derlqan ragam rvatak tokoh, Altenbrrd dan Lewis ruenambahkrur

bahws ada tokoh yang secal'a esensial tidak meng*larni perutrahan atau perkernbaflgan

penvatakan sel-ragai akibat adurya peristiwa'perixtiwa yang terjadi disebut tokah

statis. Serlangkan iokoh yafl.q Inengalami perubahan dan perkenrbangan perw"atakan



disebut tokoh dinamis atau tokoh berkembang {Altenberd dan Lewis dalam

Nurgiantoro, I 998: I88).

Demikianl ah, karena pentingnya perwaiakfin dalam pengembangan suafu cerita,

mak4 penulis tertarik unhrk melaksanakan penelitian terhadap ufisur perwatakmr para

tokah dalam novel. Dengan penelitian ihr penulis berharap dapat melihat bagaimana

pen*'atakan tokoh yang trenimbulkan peristiwn-peristiwa sehingga terjalin suatu cerita

Dalam penelitian ini, novel yarg di-iadikan sasaran penelitian a{ta.lah novel

Tidab Ada Esak dafl Maut Dan Cinta, keduanya karya Mochtar Lubis. Hal yang

mendasari penelitian kedua novel tersebut adalah karena penelitian perwatakan tokoh

padakeduanovel tersebut sepengetahuari penulis belum pernah diadakan sebehnnuya

1.2 Pembatassn Masalah

hlenyangkut rnasalah di atas, penelitian dibatasi padahal-hal trerikut:
:

1. Ragarn watak para tokoh dalam novel Ti,lak A'la Esok dan Maut Dare Cinta

lealyaMochtar Lubis-

2. Cara pengarang menggarnbarkan watak para tokoh dalam uovel Tidak Ada Esok

dan ll,fcur {ktn Cinta karyaMochtarLubis.

3. Perbandingafl cara pengarang dalarn menggambm{<an watak paratokoh dalam novel

Tdab ada,!'so# dan Maut &zn Clnta karvaMochtar Lubis.

1.3 Rumusan Mnsalah
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas" ma.salah peilelitian dapaf

dirumuskan sebagai berikut:

l. Bagairnanarqgam watak paratokoh dalam novel Tidak AiaEso,L dan Maut Dan

Cinta karyalllochtar Lubis ?

?. Bagaimana cara pengarang menggambarkan watak para tokoh dalam novel Tidak

,Adc Es,lF dsn ,l'{ant Dan Cinta karyaMochtar Lubis ?

3. Bagaimana pertrandingan cara pengarang dalam menggambarkan r+'atak para takoh

dalamnovel TidakAdaEso,h dan Maut Dan Cinta kargaMoclrtarlubis ?

1.dt Tuiuan Peneli{lan

Berdasm rumusafi masalah di alas, penelitian ini berhrjuan unhrk mendapatkan

gambaran obj ektif tentang:

1. Ragam watak para tokoh dalrn novel Tidab Ada Esok dan Maut Dan Cinta

ka$aMochtar Lubis'

, 
2. Cara pengarang dalam rnengganbarkan watalc para tokoh dalam novel Tidnk Ada

Eso,l dan A.faat D*.n Cinta ka-valhfochtarlubis.

3. Perbandingan carepergarang dalam menggambarkan watak paratokoh dalam novel

TidakA'la5s*F dan lufaut fun cinta kar]'aMoclrtartubis'

f.5 Definisi Istilah

Untuk mempertegas maksud yang terdapat dalam judul pen*litiart, peneliti

perlu mendefinisikan istilah-istilah penting berikut:
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1. Analisis : Penyelidikan atal pengffaian terharlap suatu ohjek.

7. Watak : Sitbt batin rnanusia yang mempenganrhi selunrh

pikirar dan tingkah lahmya.

3. Analisis perwatakan : penyelidikan atau upaya memahami perrvatakan atar

watak yang merupakan bagian dari rmsur inskinsik

navel.

4. Tokoh : pelaku dalam cerita novsl, roman: cerita pendek

(cerpen ).

5. Navel : suahr cerita dengan alur cukup pargang, rnengisi satu

buku atau lebih yang mensgarap kehidupan pria dan

wanita yang bersifat imqiinatif
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